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ABSTRAK 
 
Kenaikan ekonomi penduduk yang menimbulkan kenaikan 
produksi barang serta jasa atapun pendapatan nasional disebut dengan 
pertumbuhan ekonomi.Kota Bandar Lampung mengalami 
pertumbuhan ekonomi yang tergolong tidak stabil dari tahun ke tahun 
yang dicerminkan dalam angka BPS Kota Bandar Lampung. Hal 
tersebut dapat mengakibatkan pembangunan daerah yang kurang 
maksimal. Kota Bandar Lampung memiliki sektor-sektor usaha seperti 
sektor industri pengolahan dan sektor jasa pendidikan yang dapat 
memberikan kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi. 
Perumusan masalah penelitian ini adalah apakah sektor 
industri pengolahan dan sektor jasa pendidikan berpengaruh secara 
parsialterhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung? apakah 
sektor industri pengolahan dan sektor jasa pendidikan berpengaruh 
secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar 
Lampung? Bagaimana pertumbuhan ekonomi dalam perspektif 
ekonomi islam?Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh sektor industri pengolahan dan sektor jasa pendidikan 
secara parsial dan simultan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 
Bandar Lampung periode 2010-2020 dan mendeskripsikan 
pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi islam.Jenis 
penelitian yang digunakan ialah kuantitatif, dengan menggunakan 
analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan uji asumsi klasik. 
Data yang digunakan berupa data sekunder BPS Kota Bandar 
Lampung pada tahun 2010-2020. 
Berdasarkan hasil uji parsial (T), sektor industri pengolahan 
dan sektor jasa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung. Hasil 
uji simultan (F), sektor industri pengolahan dan sektor jasa pendidikan 
berpengaruh signifikanterhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar 
Lampung. Dalam perspektif ekonomi islam, sektor industri 
pengolahan dan sektor jasa pendidikan memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Dalam mencapai kesejahteraan dunia dan 
akhirat khalifah harus bertanggung jawab atas tugas dititipkan Allah 
SWT dengan melakukan segala sesuatunya berdasarkan ajaran islam. 
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An increase in the population's economy that causes an 
increase in the production of goods and services or national income is 
called economic growth. The city of Bandar Lampung experienced 
economic growth which was classified as unstable from year to year 
which was reflected in the BPS figures for the City of Bandar 
Lampung. This can result in less than optimal regional development. 
The city of Bandar Lampung has business sectors such as the 
manufacturing industry sector and the education service sector that 
can contribute to economic growth. 
The formulation of the problem of this research is whether the 
manufacturing sector and the education service sector have a partial 
effect on the economic growth of Bandar Lampung City? Does the 
manufacturing sector and the education service sector simultaneously 
affect the economic growth of Bandar Lampung City? How is 
economic growth in the perspective of Islamic economics?. The 
purpose of the study was to determine how much influence the 
manufacturing industry sector and the education service sector 
partially and simultaneously have on the economic growth of Bandar 
Lampung City for the 2010-2020 period and describe economic 
growth in an Islamic economic perspective. The type of research used 
is quantitative, using multiple linear regression analysis, hypothesis 
testing, and classical assumption testing. The data used in the form of 
secondary data from BPS Bandar Lampung City in 2010-2020. 
Based on the results of the partial test (T), the manufacturing 
industry sector and the education service sector have a positive and 
partially significant effect on the economic growth of Bandar 
Lampung City. Simultaneous test results (F), the manufacturing 
industry sector and the education service sector have a significant 
effect on the economic growth of Bandar Lampung City. In the 
perspective of Islamic economics, the manufacturing sector and the 
education service sector have an influence on economic growth. In 
achieving the welfare of the world and the hereafter, the caliph must 
be responsible for the tasks entrusted by Allah SWT by doing 
everything based on Islamic teachings. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai pendahuluan yang dijadikan gambaran dalam 
suatu kajian karya ilmiah, judul ialah gambaran atau kerangka 
yang perlu ditegaskan. Dengan target supaya ada batas kajian 
serta pembaca bisa memahami secara benar arti serta maksud 
target dari kajian ini, dan tidak memunculkan kesalah pahaman 
dalam memahami dan mengerti judul. Oleh sebab itu, perlu 
terdapatnya pembatasan-pembatasan terhadap makna kalimat 
dalam judul skripsi. Ada pula judul skripsi ini merupakan 
‟Pengaruh Sektor Industri Pengolahan Dan Sektor Jasa 
Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandar 
Lampung Periode 2010-2020 Dalam  Perspektif Ekonomi 
Islam”. 
Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul itu 
seperti berikut : 
1. Pengaruh ialah daya yang ada atau timbul dari suatu yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan, atau tindakan seseorang.
1
 
2. Industri Pengolahan ialah aktivitas ekonomi yang dikerjakan 
dengan aktivitas mengubah suatu barang dasar secara 
mekanis, kimia, dengan tangan hingga berubah barang jadi 
atau barang yang kurang nilainya jadi barang yang lebih tinggi 
nilainya, dan sifatnya jadi lebih dekat pada pemakai akhir. 




3. Jasa Pendidikan ialah usaha sadar serta terorganisir guna 
mewujudkan susana belajar serta proses pendidikan supaya 
partisipan didik secara aktif menaikkan kompetensi dirinya 
                                                          
1 Partanto, ―Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), h. 849. 
2 Jasman Sarip Uddin Hasibuan, ―Analisis Kontribusi Sektor Industri 
Terhadap PDRB Kota Medan‖, Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 




agar punya kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri, 
karakter, kecerdasan, akhlak mulia dan keahlian yang 
dibutuhkan dirinya serta warga, bangsa serta negeri.
3
 
4. Pertumbuhan Ekonomi ialah kenaikan jangka panjang pada 
kemampuan suatu Negara atau daerah guna menyediakan 
makin banyak jenis barang-barang ekonomi pada 
penduduknya sama dengan kemajuan teknologi dan 
penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukan.
4
 
5. Ekonomi Islam ialah ilmu pengetahuan sosial yang 
mempelajari permasalahan-permasalahan ekonomi rakyat 




Berdasarkan keseluruhan penjabaran dari judul kajian ini 
―Pengaruh Sektor Industri Pengolahan dan Sektor Jasa Pendidikan 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Kota Bandar Lampung 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam‖ ialah suatu kajian ilmiah yang 
bertarget guna menganalisis pengaruh sektor industi pengolahan 
dan sektor jasa pendidikan pada Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kota Bandar Lampung 2010-2020 dalam perspektif 
ekonomi Islam. 
 
B. Latar Belakang Permasalahan 
Peningkatan atau Kenaikan ekonomi penduduk yang 
menimbulkan peningkatan produksi barang serta jasa ataupun 
pendapatan nasional disebut dengan perkembangan ekonomi. 
Perkembangan ekonomi dapat diartikan sebagai proses 
pergantian keadaan perekonomian di suatu negara secara 
berkesinambungan yang mengarah ke kondisi yang lebih baik 
                                                          
3 Amos Neolaka, Grace, ―Landasan Pendidikan‖, (Depok : PT Kharisma 
Putra Utama, 2017). H. 12. 
4 M. L. Jhingan, ―Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan” , (Jakarta : PT 
RajaGrafindo Persada, 2003),  h. 57. 







. Pembangunan ekonomi ialah proses 
peningkatan pemasukan total serta pemasukan perkapita dengan 
memperhitungkan terdapatnya pertambahan penduduk yang 
diiringi dengan pergantian fundamental pada struktur ekonomi 
suatu negara serta pemerataan pemasukan untuk penduduk 
sesuatu negeri. Pembangunan ekonomi tergantung dari kemajuan 
ekonomi (economic growth) dimana pembangunan ekonomi 
mendorong pada tumbuhnya ekonomi serta sebaiknya pula, 




Kesuksesan serta keberhasilan pada pembangunan 
ekonomi bisa dilihat dari kenaikan GNP (Gross National Product) 
atau GDP(Gross Domestic Product), penanggulangan 
ketimpangan pendapatan, pengurangan tingkat kemiskinan, 
sertapenyediaan lapangan kerja. Guna  mencapai keberhasilan 
pembangunan ekonomi diperlukan kerjasama yang baik antar 
sektor perekonomian, dari kerjasama yang baik antar sektor akan 
mewujudkan setiap aktivitas sektor produksi memiliki daya 
menarik (backward linkage) dan daya mendorong (forward 
linkage) pada sektor lain.
8
Pertumbuhan ekonomi pada suatu 
daerah yakni salah satu unsur terpenting dan utama dalam 
pembangunan ekonomi regional dan merupakan salah satu 
parameter makro guna melihat kinerja perekonomian secara riil 
di suatu wilayah. Pembangunan ekonomi daerah ialah 
mekanismeaktivitasdimana pemerintah daerah dan 
masyarakatnya mengatur setiap sumberdaya yang ada dan 
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah 
dengan sektor swasta untuk mewujudkansuatu lapangan kerja 
                                                          
6 Bernadette Robiani, ―Analisis Pengaruh Industrialisasi Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Selatan‖, Jurnal FEB Universitas Sriwijaya, Vol. 
VI, No. 01(Juli, 2015). h. 94. 
7Dr.Patta Rapana, Zulfikry Sukarno, ―Ekonomi Pembangunan‖, (Makassar: 
CV Sah Media, Maret 2017), h. 1. 
8 Muhammad azwar anas, ―Peranan Sektor Industri Pengolahan Dalam 
Perekonomian Provinsi Jawa Tengah Dengan Pendekatan Analisis Input Output‖, 








Pendapatan perkapita warga yang tinggi, hingga warga 
serta pemerintah wilayah menjadi lebih mudah dalam 
melaksanakan bermacam aktivitas ekonomi yang hendak 
ditingkatkan perkembangan ekonominya. Perkembangan 
ekonomi yang lumayan besar ialah sasaran utama dalam rencana 
pembangunan daerah Kota Bandar Lampung. Melalui kemajuan 
ekonomi wilayah yang lumayan besar didambakan kesejahteraan 
warga bisa ditingkatkan secara bertahap. Kabupaten atau kota 
memiliki peranan dalam menyumbang nilai PDRB pada 
perekonomian Provinsi Lampung. Hingga bisa dilihat seberapa 
besar laju perkembangan PDRB Kota Bandar Lampung 
dibandingkan dengan Kabupaten lain, pada lampiran 1, halaman 
100. 
Dari lampiran 1, berdasarkan hasil data Badan Pusat 
Statistik Provinsi Lampung pada kurun waktu sebelas tahun 
terlihat bahwa Kota Bandar Lampung merupakan wilayah yang 
memiliki nilai rata-rata PDRB tertinggi pertama. Dapat dilihat 
bahwa pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung mengalami 
pertumbuhan ekonomi yang cukup baik meskipun tidak stabil 
dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2020. Pada tahun 2014 
pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung mengalami 
kenaikan tertinggi sebesar 7,05 persen dan mengalami penurunan 
pada tahun 2020 yakni sebesar 1,85 persen. 
Pertumbuhan ekonomi dihitung berdasarkan perubahan 
PDRB atas dasar harga konstan tahun yang berhubungan pada 
tahun sebelumnya. Produk DomestikRegional Bruto (PDRB) 
yakni nilai tambah bruto seluruh jasa dan barang yang tercipta 
atau yang dihasilkan di wilayah domestik yang timbul akibat 
berbagai aktivitas ekonomi dalam suatu periode tertentu. PDRB 
ialah ukuran keberhasilan pembangunan padasuatu wilayah, 
khususnya dibidang ekonomi dipakai sebagai alat yang 
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Kota Bandar Lampung memiliki kemampuan yang sangat 
besar untuk meningkatkan perekonomian serta perdagangan 
secara efisien serta efektif. Pertumbuhan perekonomian yang 
terjalin di Kota Bandar Lampung hendak mempengaruhi dalam 
tingkatkan pemasukan Provinsi Lampung. Dalam meningkatkan 
pembangunan perekonomian daerah, Kota Bandar Lampung bisa 
mewujudkan pembangunan yang diharapkan mampu 
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 
sehingga mampu meningkatkan perekonomian serta memperluas 
penyerapan tenaga kerja dan mensejahterakan masyarakat.
11
 Kota 
Bandar Lampung mempunyai kemampuan sumber daya yang 
bermacam- macam untuk bisa ditingkatkan yang pastinya 
dikelola dengan ketersediaan faktor- faktor yang dimiliki. 
Pemanfaatan serta pengembangan sumber daya dengan baik 
secara tidak langsung akan meningkatkan laju perkembangan 
ekonomi di sesuatu wilayah. Berdasarkan data BPS Kota Bandar 
Lampung dalam lampiran 2 dihalaman 101 dapat dilihat nilai 
PDRB Kota Bandar Lampung periode 2010-2020. 
Pada lampiran 2, data BPS tersebut yakni data yang 
diambil  pada kurun waktu sebelas tahun, hasil laporan Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kota Bandar Lampung bisa dilihat PDRB 
Kota Bandar Lampung mendapati kenaikan dari tahun 2010 ke 
tahun 2020. Struktur perekonomian Kota Bandar Lampung 
didominasi dan ditunjang oleh adanya sektor industri 
pengolahan dan sektor jasa pendidikan. Hal ini terlihat dari 
besarnya penbisaan atau pendapatan yang dihasilkan dari sektor 
industripengolahan. Di mana sektor industri pengolahan mendapat 
konstribusi tertingginya dalam tahun 2019 sebesar 8.024.857 (juta 
                                                          
10 Julio P.D. Ratag, ―Peran Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian di 
Kabupaten Minahasa Selatan‖. Agri-SosioEkonomi Unsrat, Vol. 12 No. 2A, (Juli 
2016) h. 240. 
11 Wiwin Widianingsih, Any Suryantini, Irham, ―Kontribusi Sektor 
Pertanian Pada Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Barat‖. Agro Ekonomi, Vol. 




rupiah). Sektor industri pengolahan punya posisi kedua tertinggi 
sesudah sektor pertanian. Serta sektor jasa pendidikan punya 
konstribusi tertingginya juga pada tahun 2020 yakni sebesar 
1.303.222 (juta rupiah) 
Menurut Adam Smith, dalam buku ―The Wealth of 
Nations‖, perkembanganperekonomian dipengaruhi oleh 
pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto) dan pertumbuhan 
jumlah penduduk, pertumbuhan PDB itu sendiri dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain ketersediaan sumber daya alam, jumlah 
penduduk dan persediaan barang-barang modal. Pertumbuhan 
ekonomi memang dipengaruhi dalam empat faktor tersebut, tetapi 
juga memiliki variabel penunjang yang bisa meningkatkan dan 
membantu proses pertumbuhan ekonomi seperti sektor industri 
pengolahan dan sektor jasa pendidikan
12
.  
Sektor industri pengolahan dan sektor jasa pendidikan 
yakni sektor yang sangat berpotensial. Industri pengolahan 
sangat utama bagi perekonomian sebab dengan peningkatan 
jumlah industri maka lapangan kerja akan bertambah luas 
hingga tingkat pengangguran bisa berkurang secara cepat. 
Bertambahnya jumlah industri secara mikro menyebabkan 
penbisaan atau pendapatan rumah tangga bertambah sebab 
sebagian besar tenagakerja yang diperlukan, hingga rumah 
tangga memperolehkan penghasilan yang bisa dipakai guna 
menutupi keperluannya. Hingga apabila kemajuan jumlah 
industri pada suatu wilayah terus mendapati peningkatan, maka 
tingkat kesejahteraan pun akan ikut meningkat.
13
Namun adanya 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi pada sektor industri 
pengolahan bisa mengakibatkan perlambatan peningkatan 
pertumbuhan ekonomi. Satu diantara permasalahan yang sering 
kali dihadapi ialah adanya permasalahan bahan baku, kurangnya 
infrastruktur, industri kekurangan utility, penyerapan tenaga kerja 
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yang masih kurang baik dan permasalahan lainnya. Sedangkan 
sektor industri pengolahan di Kota Bandar Lampung yakni sektor 
yang utama sebagai sektor penunjang pertumbuhan ekonomi di 
Kota Bandar Lampung. 
Kuantitas dan kualitas pendidikan diyakini menentukan 
efisiensi dan produktivitas perekonomian. Semakin tinggi jumlah 
tenaga kerja yang terdidik dan terampil, semakin produktif suatu 
masyarakat. Ini tidak berarti bahwa semakin besar belanja 
pemerintah, semakin banyak keluaran dari sistem pendidikan 
yang berkualitas. Tidak hanya itu dengan adanya pendidikan 
yang makin tinggi, hidup manusia akan jadimakin bermutu atau 
berkualitas. Pada kaitannya dengan perekonomian secara 
nasional, makin tinggi mutu hidup suatu bangsa, maka akan 
makin besar tingkatan pertumbuhan serta kesejahteraan bangsa. 
Makin tinggi tingkatan pendidikan tenaga kerja maka akan makin 
tinggi produktivitasnya dan dengan seperti itu pula akan makin 
tinggi pertumbuhan ekonomi pada suatu negeri itu. Maka dari itu 
guna mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang baik perlu adanya 
pengelolaan sumber daya alam yang dikelolah oleh pemerintah 
maupun masyarakat itu sendiri dan pemerintah perlu terus 
menaikan mutu dan pemerataan pendidikan yang yakni 
permasalahan utama yang tercipta dinegara ini. Jika potensi-
potensi yang dikelolah dengan baik maka akan berpotensi 
berpengaruh pada peningkatan PDRB, hingga tercipta masyarakat 
yang sejahterah. 
Pola Islam mengenai pembangunan ekonomi lebih luas 
dari pola pembangunan ekonomi konvensional walaupun dasar 
pembangunan ekonomi islam ialah multidimensial. Pembangunan 
ekonomi islam bukan hanya pembangunan materil, tetapi segi 
spiritual dan moral sangat berperan., pembangunan moral dan 
spiritual mesti terintegrasi dengan pembangunan ekonomi
14
. 
Inilah yang laludidalam Al-Qur‘an dinamakan dengan tazkiyah 
an-nafs sebagaimana firman Allah pada QS. Asy-Syams [91] ayat 
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إَب ) َّ٘ ب َس ٍَ َٗ َّْفٍس  إَب )7َٗ َ٘ تَْق َٗ َٖب فُُجَ٘زَٕب  ََ ِْ 8( فَأَْىَٖ ٍَ ( قَْد أَْفيََح   
ِْ َدسَّبَٕب)9َشمَّبَٕب ) ٍَ قَْد َخبَة  َٗ  )ٔٓ)  
“Demi matahari dan cahayanya dipagi hari, dan bulan 
apabila mengiringinya, dan siang apabila menampakkannya, dan 
malam apabila menutupinya, dan langit serta pembinaannya, 
dan bumi serta penghamparannya, dan jiwa serta 
penyempurnaannya (penciptaannya), maka Allah mengilhamkan 
pada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya, sungguh 
beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan sungguh 
merugilah orang yang mengotorinya.”
15
 
Pada ayat di atas, sesudah bersumpah dengan matahari, 
bulan, siang, malam, langit, dan bumi, Allah bersumpah atas 
nama jiwa manusia dan penciptaannya yang sempurna. Lalu 
Allah mengilhamkan kefasikan dan ketakwaan ke pada jiwa 
manusia. 
Islam menekankan pada pencapaian kesejahteraan dan 
pemerataan pembangunan yang bersumber pada penerimaan 
negara mesti dikelola secara maksimal, demi keperluan dan 
kemakmuran generasi yang berkesinambungan, menaikan 
kemaslahatan umat serta tidak boleh berlebihan.
16
 Pola istikhlaf 
atau tanggung jawab amanah pada setiap individu atau 
perusahaan bisa dijadikan sebagai faktor utama yang dijadikan 
landasan kebijakan Negara pada pembangunan sosio-ekonomi.
17
 
Target Islam pada pembangunan ekonomi ialah jadikan adanya 
peluang supaya segala lapisan masyarakat bisa memadai 
keperluannya. Islam tidak memandang kemajuan ekonomi 
terpisah dengan distribusinya serta tuntutan realisasi keadilan 
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sosial. Islam menegakkan hukum-hukum yang bersumber pada 
landasan keadialan diantara manusia, sebagaimana yang 
dijabarkanpada firman Allah SWT pada surat An-Nahl ayat 90 : 
 
ِِ ٱْىفَْحَشبِٓء  َٰٚ َع َْْٖ يَ َٗ  َٰٚ إِيتَبِٓئ ِذٙ ٱْىقُْسثَ َٗ  ِِ ْحَسَٰ ٱْْلِ َٗ ُس ثِٱْىَعْدِه  ٍُ
َ يَأْ َُّ ٱَّللَّ إِ
{ َُ ٌْ تََرمَُّسٗ ٌْ ىََعيَُّن ِٚ ۚ يَِعظُُن ٱْىجَْغ َٗ َْنِس  َُ ٱْى َٗ9ٓ}  
“Sungguh Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
bertindak kebajikan, memberi pada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari tindakan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 




Pada ayat itu Allah SWT jelas memerintahkan manusia 
guna bertindak adil dan bertindak kebijakan, memberi pada kamu 
kerabat, dan Allah melarang dari tindakan keji, kemunkaran dan 
permusuhan. Ayat itu memberi wasiat mengenai berlaku adil dan 
tidak mengerjakan tindakanmunkar. Kandungan ayat itu yakni 
prinsip-prinsip universal akhlak Islam pada perilaku sosial serta 
keadilan, ihsan dan menjauhi kezaliman yang berasaskan 
kaitansosial. Lalu sekaitan dengan diciptakannya manusia sebagai 
khilafah sebagaimana khilafah mesti mengatur dengan bijak dan 
adil apa yang ada di bumi bukan semata-mata karna keserakahan 
diri. Sebagaimana yang sudah di gambarkan pada Al-Quran surat 
Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 
 
۟اأَتَْجَعُو  ٓ٘ ئَِنِخ إِِّّٚ َجبِعٌو فِٚ ٱْْلَْزِض َخيِيفَخً ۖ قَبىُ
ٓ يََٰ ََ إِْذ قَبَه َزثَُّل ىِْي َٗ
ُّقَدُِّس ىََل ۖ  َٗ ُِ َُّسجُِّح ثِح  َّْح َٗ بٓء  ٍَ يَْسفُِل ٱىدِّ َٗ ِ يُْفِسُد فِيَٖب  ٍَ فِيَٖب 
{َ َُُ٘ ب ََل تَْعيَ ٍَ  ٌُ ٚٓ أَْعيَ {0ٓقَبَه إِِّّ  
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman pada para Malaikat: 
"Sungguh Aku hendak jadikan seorang khalifah di muka bumi". 
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Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak jadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 




Ayat itu menerangkan mengenai pola Istikhlaf ataupun 
tanggung jawab pada islam pada manusia yang dijadikan khalifah 
oleh Allah SWT di muka bumi. Manusia diberi wewenang atas 
mengatur segala kekayaan di bumi dengan sebaik- baiknya, bila 
pola Istikhlaf dijalankan di tiap-tiap orang hingga mereka hendak 
bersikap bertanggung jawab dan melindungi apapun yang ada di 
muka bumi ini dengan tidak sewenang- wenang serta 
merusaknya. 
Aktivitas penciptaan pada pefaedahan kekayaan alam 
tidak hanya dipakaipada mendukung keperluan manusia saja. 
Islam menekankan aktivitas penciptaan bisa berjalan dengan 
maksimal. Pencapaian standar mutu hidup yang minimun jadi 
target dasar aktivitas penciptaan pada Islam. Islam menekankan 
pada pencapaian kesejaheraan serta pemerataan pembangunan 
yang bersumber pada penerimaan negeri wajib dikelola secara 
maksimal, demi keperluan serta kemakmuran, generasi yang 
berkesinambungan, tingkatkan kemaslahatan umat dan tidak 
boleh kelewatan. Dalam gagasan pandangan Islam pembangunan 
yakni aktifitas yang sangat utama disebabkan pembangunan 
diperlukan setiap wilayah guna memajukan wilayah itu. 
Pembangunan pada Islam tidak hanya sebatas pembangunan 
infrastruktur tetapi pembangunan moral dan spritual setiap 
masyarakatnya sangat diperlukan.
20
 Pembangunan pada Islam 
bertarget guna membangun masyarakat yang bertaqwa, 
menjungjung tinggi prinsip-prinsip Islam yang tercermin dengan 
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prilaku masyarakat sebagai dasar pada memproduksi keperluan 
secara cukup dari segi kuantitas yang memadai dari segi kwalitas, 
dan bisa mewujudkan keseimbangan ekonomi.
21
 
Peningkatan laju pertumbuhan sektor industri dan sektor 
jasa pendidikan bersamaan dengan itu maka peningkatan laju 
pertumbuhan sektor industri pengolahan bisa lebih efisien dan 
efektif didalam peningkatannya sebab esensinya dengan adanya 
sektor industri dan jasa pendidikan yakni satu diantara 
penyumbang yang dapat meningkatkan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Di Kota Bandar Lampung serta sebagai 
penyeimbang angkatan pekerjaan. 
Berasaskan latar belakang diatas maka bisa diikhtisarkan 
ada kaitan yang erat antara adanya sektor industri pengolahan dan 
jasa pendidikan pada laju pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar 
Lampung. Bisa diikhtisarkan Kota Bandar Lampung yaknisatu 
diantara wilayah pengembang perekonomian yang sangat 
berpengaruh di Provinisi Lampung. Maka dari itu pengkaji 
tertarik guna mengerjakan kajian dengan judul “Pengaruh 
Sektor Industri Pengolahan Dan Sektor Jasa Pendidikan 
Pada Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandar Lampung Periode 
2010-2020 Pada Perspektif Ekonomi Islam”. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas 
dan agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat 
batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Kajian ini hanya meneliti kurun waktu 11 tahun saja, yakni 
pada tahun 2010-2020 dikarenakan data yang didapatkan 
hanya dari tahun 2010-2020. 
2. Kajian ini dilakukan berkaitan dengan sektor industri 
pengolahan dan sektor jasa pendidikan. Dimana sektor 
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industri pengolahan sebagai variabel X1 (Independen) dan 
sektor jasa pendidikan sebagai variabel X2 (Independen) 
menggunakan data dari laporan Pendapatan Daerah (PDRB) 
atas dasar harga konstan, karena dalam harga konstan PDRB 
dan sektor-sektornya digunakan dengan mengabaikan faktor 
inflasi. 
3. Berkaitan dengan sektor industri pengolahan dan sektor jasa 
pendidikan sumber datanya menggunakan PDRB atas dasar 
harga konstan menggunakan tahun dasar 2010 dengan 
rincian PDRB dari tahun 2010-2020, perubahan tahun dasar 
yang terjadi dikarenakan perkembangan ekonomi terkini. 
 
D. Rumusan Permasalahan 
Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah. 
1. Apakah sektor industri pengolahan dan sektor jasa 
pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap 
pertumbuhan ekonomi (PDRB) Kota Bandar Lampung 
periode 2010-2020? 
2. Apakahsektor industri pengolahan dan sektor jasa 
pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap 
pertumbuhan ekonomi (PDRB) Kota Bandar Lampung 
periode 2010-2020? 
3. Bagaimana sektor industri pengolahan dan sektor jasa 
pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam perspektif 
ekonomi Islam? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah. 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sektor industri 




terhadap pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kota Bandar Lampung pada periode 2010-2020. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sektor industri 
pengolahan dan sektor jasa pendidikan secara simultan 
terhadap pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kota Bandar Lampung pada periode 2010-2020. 
3. Untuk mendeskripsikan menurut perspektif ekonomi Islam 
tentang sektor industri pengolahan dan sector jasa 
pendidikan dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kota Bandar Lampung periode 2010-2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan manfaat dari penelitian ini 
adalah : 
1. Manfaat Teoritis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah ilmu pengetahuan, dapat menjadi acuan 
pendukung bagi peneliti lain yang tertarik dalam bidang 
penelitian khusunya mengenai pertumbuhan ekonomi. 
2. Manfaat Praktis. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi pemerintah Kota Bandar Lampung sebagai gambaran 
tentang pengaruh sektor industri pengolahan dan sektor jasa 




















A. Produk Domestik Regional Bruto dan Pertumbuhan Ekonomi 
Pembangunan suatu wilayah bisa sukses apabila 
didukung oleh sesuatu perencanaan yang tepat bagaikan dasar 
penentu strategi, pengambilan keputusan, serta penilaian hasil- 
hasil pembangunan. Salah satu penanda ekonomi makro yang 
bisa digunakan buat mengevaluasi hasil-hasil pembangunan 
disuatu wilayah dalam lingkup kabupaten serta kota merupakan 
Produk Dalam Regional Bruto( PDRB). 
PDRB merupakan jumlah nilai tambah ataupun jumlah 
nilai benda serta jasa akhir yang dihasilkan oleh segala unit usaha 
dalam sesuatu wilayah dalam satu tahun tertentu. PDRB dihitung 
bersumber pada harga yang berlaku serta atas dasar harga 
konstan. PDRB atas harga berlaku menggambarkan nilai- nilai 
tambah benda serta jasa yang dihitung memakai harga pada tahun 
tersebut, sebaliknya PDRB atas harga konstan menampilkan nilai 




Perhitungan PDRB dilakukan dengan satuan harga. 
PDRB terdiri atas PDRB riil serta PDRB nominal. PDRB riil 
dinilai bersumber pada harga berlaku. Harga berlaku ialah nilai 
suatu benda serta jasa yang dihitung menggunakan harga yang 
berlaku pada tahun tersebut, sebaliknya harga konstan merupakan 
nilai sesuatu benda serta jasa yang dihitung dengan menggunakan 
harga pada tahun tertentu yang dijadikan sebagai tahun acuan. 
PDRB riil digunakan untuk mengetahui perkembangan ekonomi 




                                                          
22 Sukwiaty, Sudirman Jamal, S.S, ―Ekonomi‖,( PT Ghalia Indonesia 
Printing, 2009), h. 146 
23 Widodo, Ratna, ―Ekonomi Wilayah Untuk Perencanaan Tata Ruang‖, 




Saat ini sektor pembentuk PDRB dibagi menjadi 17. 
Sektor lama PDRB terdidiri atas 9 sektor,yakni: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Pertanian 
3. Industri Pengolahan 
4. Listrik, Gas, dan Air Bersih 
5. Bangunan 
6. Perdagangan, Hotel dan Rest 
7. Pengangkutan dan Komunikasi 
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 
9. Jasa-Jasa 
 
17 sektor PDRB saat ini terdiri atas : 
 
1. Pertanian, Kehutanan,dan Perikanan 
2. Pertambangan dan Penggalian 
3. Industri Pengolahan 
4. Pengadaan Listrik, Gas 
5. Pengadaan Air 
6. Konstruksi 
7. Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 
8. Transportasi dan Pergudangan 
9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
10. Informasi dan Komunikasi 
11. Jasa Keuangan dan Asuransi 
12. Real Estate 




14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 
15. Jasa Pendidikan 
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
17. Jasa Lainnya 
 
1. Untuk menghitung angka-angka PDRB ada tiga pendekatan 
yang dapat digunakan, yaitu : 
a. Menurut Pendekatan Produksi PDRB adalah jumlah nilai 
tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai 
unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka waktu 
tertentu (biasanya satu tahun). Unit-unit produksi tersebut 
dalam penyajian ini dikelompokkan menjadi 9 lapangan 
usaha (sektor) yaitu : 
o Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan 
o Pertambangan dan Penggalian 
o Industri Pengolahan 
o Listrik, Gas dan Air Bersih 
o Konstruksi 
o Perdagangan, Hotel dan Restoran 
o Pengangkutan dan Komunikasi 
o Keuangan, Real Estate dan Jasa Perusahaan 
o Jasa-jasa termasuk jasa pelayanan pemerintah. 
 
Setiap sektor tersebut dirinci lagi menjadi sub-sub sektor 
 
b. Menurut Pendekatan Pendapatan PDRB merupakan jumlah 
balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang 
ikut serta dalam proses produksi di suatu negara dalam 




faktor produksi yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa 
tanah, bunga modal dan keuntungan; semuanya sebelum 
dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya. 
Dalam definisi ini, PDRB mencakup juga penyusutan dan 
pajak tidak langsung neto (pajak tak langsung dikurangi 
subsidi). 
 
c. Menurut Pendekatan Pengeluaran PDRB adalah semua 
komponen permintaan akhir yang terdiri dari : 
o pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga 
swasta nirlaba 
o pengeluaran konsumsi pemerintah 
o pembentukan modal tetap domestik bruto 
o perubahan inventori, dan 
o ekspor neto (ekspor neto merupakan ekspor   
dikurangi impor). 
Secara konsep ketiga pendekatan tersebut akan 
menghasilkan angka yang sama. Jadi, jumlah pengeluaran akan 
sama dengan jumlah barang dan jasa akhir yang dihasilkan dan 
harus sama pula dengan jumlah pendapatan untuk faktor-faktor 
produksi. PDRB yang dihasilkan dengan cara ini disebut 
sebagai PDRB atas dasar harga pasar, karena di dalamnya sudah 
dicakup pajak tak langsung neto. 
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai 
proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang 
diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 
nasional.
24
Pertumbuhan ekonomi dikatakan meningkat apabila 
presentase kenaikan PDB pada suatu periode lebih besar dari 
periode sebelumnya. Kenaikan PDB tersebut tidak disertai 
                                                          
24 Irma Yuliani, ―Pengaruh Belanja Dan Investasi Terhadap Kemandirian 





penghitungan presentasenya terhadap tingkat pertumbuhan 
penduduk. Jadi, pertumbuhan ekonomi adalah suatu keadaan 
dimana terjadi kenaikan PDB suatu negara tanpa memandang 
apakah kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari 
tingkat pertumbuhan penduduk. 
Beberapa teori mengenai pertumbuhan ekonomi menurut 
pendapat para ahli sebagai berikut ini: 
Menurut Todaro pertumbuhan ekonomi merupakan suatu 
proses peningkatan produktif dalam suatu perekonomian secara 
terus menerus atau berkesinambungan sepanjang waktu 
sehingga menghasilkan tingkat pendapatan dan output nasional 
yang semakin lama semakin besar. Dimana ada tiga faktor 
utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu 
masyarakat (negara) yaitu: 
a. Akumulasi Modal 
Akumulasi modal akan terjadi jika ada bagian dari 
pendapatan pada masa sekarang yang ditabung dan kemudia 
di investasikan untuk dapat memperbesar output pada masa 
yang akan datang. Pabrik-pabrik, mesin-mesin, peralatan-
peralatan, dan barang-barang baru akan meningkatkan stok 
modal (capital stock) fisik suatu negara (yaitu jumlah riil 
bersih dari semua barang-barang modal produktif 
secarafisik) sehingga pada gilirannya akan memungkinkan 




b. Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang 
berhubungan dengan kenakan jumlah angkatan kerja secara 
tradisional dianggap sebagai faktor yang positif dalam 
merangsang pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut berarti: 
semakin banyak jumlah angkatan kerja berarti semakin 
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banyak pasokan tenaga kerja, dan semakin banyak jumlah 
penduduk akan meningkatkan potensi pasar domestik.
26
 
c. Kemajuan Teknologi 
Menurut para ekonom, kemajuan ekonomi merupakan 
faktor yang paling penting bagi pertumbuhan ekonomi. 
Dalam bentuknya yang paling sederhana, kemajuan 
teknologi disebabkan oleh adanya cara-cara baru atau 
mungkin cara-cara lama yang diperbaiki dalam melakukan 
pekerjaan-pekerjaan tradisional, seperti cara menanam padi, 
membuat pakaian, atau membangunn rumah. Ada tiga 
macam klasifikasi mengenai kemajuan teknologi yang 
bersifat menghambat tenaga kerja, kemajuan teknologi yang 
bersifat menghambat modal suatu kemajuan teknologi 
dikatakan mempunyai sifat yang netral jika tingkat output 




Menurut Rostow, pembangunan ekonomi ialah proses 
yang bergerak dalam sebuah garis lurus, yakni dari masyarakat 
terbelakang ke masyarakat maju, dalam modelnya. Seperti yang 
dikemukakan dalam bukunya ―the stages of economic growth‖ 
menyajikan sejarawan ekonomi menggeneralisasi perjalanan 
sejarah modern. Proses pembangunan, dapat dikelompokkan ke 
dalam salah satu terdiri atas 5 tahapan, yaitu: 
a. Masyarakat tradisional 
Sistem ekonomi yang mendominasi masyarakat 
tradisional adalah pertanian, dengan cara-cara bertani yang 
tradisional. Produktivitas kerja manusia lebih rendah bila 
dibandingkan dengan tahapan pertumbuhan berikutnya. 
Masyarakat ini dicirikan oleh struktur hirarkis sehingga 
mobilitas sosial dan vertikal rendah. 
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b. Prakondisi untuk lepas landas 
Selama tahapan ini, tingkat investasi menjadi lebih 
tinggi dan hal itu memulai sebuah pembangunan yang 
dinamis. Model perkembangan ini ialah hasil revolusi 
industri. Konsekuensi perubahan ini, yang mencakup juga 
pada perkembangan pertanian, yaitu tekanan kerja pada 
sektor-sektor primer berlebih. Sebuah prasyarat untuk pra-
kondisi tinggal landas adalah revolusi industri yang 
berlangsung dalam satu abad terakhir. 
c. Lepas landas 
Tahapan ini dicirikan dengan pertumbuhan ekonomi 
yang dinamis. Karakteristik utama dari pertumbuhan 
ekonomi ini ialah pertumbuhan dari dalam yang 
berkelanjutan yang tidak membutuhkan dorongan dari luar. 
Seperti, industri tekstil di Inggris beberapa industri dapat 
mendukung pembangunan. Secara umum ―lepas landas‖ 
terjadi dalamdua atau tiga dekade terakhir. Misalnya, di 
Inggris telah berlangsung sejak pertengahan abad ke-17 atau 
di Jerman pada akhir abad ke-17. 
d. Menuju kedewasaan 
Kedewasaan pembangunan ditandai oleh investasi 
yang terus menerus antara 40 hingga 60 persen. Dalam tahap 
ini mulai bermunculan industri dengan teknologi baru, 
misalnya industri listrik. Ini merupakan konsekuensi dari 
kemakmuran ekonomi dan sosial. Pada umumnya, tahapan 
ini dimulai 60 tahun setelah tinggal landas. 
e. Era komunikasi massal tinggi 
Ini merupakan tahapan terakhir dari lima tahap model 
pembangunan Rostow. Pada tahap ini, sebagian besar 








Dalam argumentasinya, negara-negara maju 
dinyatakan telah melewati semua tahapan dan negara-negara 
terbelakang masih berada dalam tahap masyarakat 
tradisional atau dalam tahap ―prakondisi‖. Salah satu strategi 
utama pembangunan yang diperlukan untuk dapat lepas 
landas adalah mobilisasi tabungan dalam dan luar negeri 
untuk menghasilkan investasi yang cukup guna 
mengakselerasi pertumbuhan ekonomi. 
Menurut para ahli ekonomi klasik seperti Adam Smith 
dan David Ricardo. Menurut Adam Smith pengembangan hak 
milik, spesialisasi dan pembagian kerja merupakan faktor-faktor 
yang terjalin dalam proses pertumbuhan ekonomi secara 
historis. Smith membagi sejarah peradaban manusia kedalam 
empat tahapan yaitu: tahap berburu, tahap beternak, pertanian, 
dan perdagangan. Menurut teori Adam Smith, akumulasi modal 
akan sangat menentukan cepat atau lambatnya pertumbuhan 
ekonomi yang terjadi pada suatu cepat lambatnya pertumbuhan 
ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Ada empat faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu sebagai berikut. 
1. Jumlah penduduk. 
2. Persediaan barang-barang modal 
3. Luas tanah dan kekayaan alam 
4. Penerapan teknologi 
Dari keempat faktor tersebut, para ahli ekonomi klasik 
menitikberatkan teorinya pada pertambahan penduduk dalam 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan asumsi faktor 
luas tanah dan penerapan teknologi adalah tetap. Berikut akan 
disajikan gambaran atas teori pertumbuhan ekonomi klasik 
tersebut. 
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1. Pertumbuhan ekonomi tergolong tinggi saat jumlah 
penduduk masih sedikit, persediaan barang modal cukup 
banyak, dan tersedianya lahan tanah yang masih luas. 
2. Sedangkan, pertumbuhan ekonomi tergolong tidak 
berkembang saat produktivitas penduduk menurun karena 
berkurangnya kapasitas produksi sehingga kemakmuran 




Menurut Schumpeter, Perkembangan ekonomi ialah 
peningkatan pemasukan nasional secara berarti( dengan 
meningkatnya pemasukan perkapita) dalam sesuatu periode 
perhitungan tertentu. Bagi Schumpeter, perkembangan ekonomi 
merupakan pertambahan output( pemasukan nasional) yang 
diakibatkan oleh pertambahan natural dari tingkatan 
pertambahan penduduk serta tingkatan tabungan.
30
Dalam 
bukunya Schumpeter melaporkan kalau perkembangan ekonomi 
tidak hendak terjalin secara terus menerus namun hadapi 
kondisi dimana adakalanya tumbuh serta pada kala lain hadapi 
kemunduran. Konjungtur tersebut diakibatkan oleh aktivitas 
para pengusaha yang melaksanakan inovasi ataupun 
melaksanakan pembaruan dalam aktivitas mereka. Walaupun 
bagaimanapun, Menurut Schumpeter, inovasi tidak terjadi terus 
menerus berlangsung namun berlaku secara periodik ialah 
adakalanya banyak dicoba serta pada masa berikutnya kurang 
dicoba. Perkembangan ekonomi hendak berlaku kembali 
apabila para pengusaha melaksanakan inovasi yang baru yang 
hendak menggalakkan investasi, pertumbuhan aktivitas 
ekonomi serta kenaikan dalam penciptaan nasional. 
Dalam analisis Harrod- Domar yang jadi pokok perkara 
analisis merupakan: apakah ketentuan yang dibutuhkan supaya 
perkembangan ekonomi hendak terus menerus teguh pada masa 
depan? Supaya menampilkan ikatan diantara analisis Keynes 
dengan teori Harrod- Domar hendak dicermati kembali teori 
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penyeimbang aktivitas perekonomian yang dikemukakan oleh 
Keynes. Teori Keynes pada aslinya menarangkan kalau 
perbelanjaan agregat hendak memastikan tingkatan aktivitas 
perekonomian. Dalam perekonomian 2 zona perbelanjaan 
agregat terdiri dari mengkonsumsi rumah tangga serta investasi 
industri. Sebaliknya teori Harrod- Domar menampilkan kalau 
jawaban kepada perkara ini relatif simpel, ialah: supaya segala 
benda modal yang ada digunakan seluruhnya, permintaan 
agregat haruslah meningkat sebanyak peningkatan kapasitas 
beberapa barang modal yang terwujud bagaikan akibat dari 
investasi di masa kemudian. Dalam perekonomian 2 zona 
pertambahan perbelanjaan agregat paling utama wajib terwujud 
peningkatan investasi. Berarti buat menjamin perkembangan 
ekonomi yang teguh, investasi wajib terus menerus hadapi 
pertambahan dari tahun ke tahun. Sekiranya kondisi ini tidak 
berlaku, perkembangan ekonomi hendak hadapi perlambatan 
serta bisa jadi hendak mengalami resesi.
31
 Dalam teori 
pertumbuhan Harrod-Domar, yang secara sederhana menyatkan 
bahwa tingkatan pertumbuhan GDP ditentukan dengan rasio 
tabungan nasional netto dan rasio modal output nasional, secara 
bersama-sama. Secara spesifik, teori ini menyatakan bahwa 
dengan tidak adanya campur tangan pemerintah maka tingkat 
pertumbuhan pendapatan nasional secara langsung aatau positif 
akan berkaitan dengan tabungan dan berbanding terbalik atau 
negatif berkaitan dengan rasio modal output perekenomian. 
Agar perekonomian tetap tumbuh maka perlu menabung dan 
menginvesatsikan bagian tertentu dari GDP. 
Indikator yang digunakan untuk mengetahui 
pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah tingkat Produksi 
Domestik Bruto (PDB). Beberapa alasan digunakanna PDB 
(bukan PNB) seabagai indikator pengukuran pertumbuhan 
ekonomi, yaitu sebagai berikut: 
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a) PDB dihitung berdasarkan jumlah nilai tambah (value 
added) yang dihasilkan seluruh aktivitas produksi di dalam 
perekonomian. Hal ini, peningkatan PDB mencerminkan 
peningkatan balas jasa kepada faktor produksi yang 
digunakan dalam proses produksi. 
b) PDB dihitung atas dasar konsep siklus aliran (circulair 
flow concept). Artinya, perhitungan PDB mencakup nilai 
produk yang dihasilkan pada suatu periode tertentu. 
Perhitungan ini tidak mencakup perhitungan pada periode 
sebelumnya. Pemanfaatan konsep aliran dalam menghitung 
PDB memungkinkan seseorang untuk membandingkan 
jumlah output pada tahun ini dengan tahun sebelumnya. 
c) Batas wilayah perhitungan PDB adalah negara 
perekonomian domestik. Hal ini memungkinkan untuk 
mengukur sampai sejauh mana kebijakan ekonomi yang 





B. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Ekonomi Islam 
Kebahagian merupakan tujuan utama dari kehidupan 
manusia. Manusia akan merasa bahagia jika seluruh kebutuhan dan 
keinginannya terpenuhi, baik dari segi materil maupun spiritual. 
Tujuan hidup yang sesungguhnya ialah memenuhi kebutuhan tetapi 
tetap berpegang pada ajaran agama islam. Pemenuhan kebutuhan 
ini juga bertujuan untuk falah (kesuksesan) didunia dan juga 
diakhirat. Akhirat merupakan kehidupan yang diyakinii nyata ada 
dan akan terjadi. Oleh sebab itu, kehidupan diakhirat harusnya 
lebih diutamakan umat manusia. Islam memandang aktivitas 
ekonomi secara positif. Semakin banyak manusia terlibat dalam 
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Menurut Umer Chapra, ekonomi islam adalah sebuah 
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan  manusia 
melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang 
berada dalam koridor yang mengacu pada pengjaran islam tanpa 
memberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku makro 
ekonomi yang berkesinambungan
34
. Pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi ialah bagian terpenting dalam kebijakan 
ekonomi di negara manapun. Secara keseluruhan, hal ini bisa 
diasumsikan bahwasannya pertumbuhan ekonomi akan membawa 
kepada peluang dan pemerataan ekonomi yang lebih besar.
35
 
Dalam Pembahasan ini Allah Swt berfirman dalam surat Hud ayat 
61 yakni: 
ٍٔ َغْيُسُٓۥ ۖ 
ِْ إِىََٰ ٍِّ ب ىَُنٌ  ٍَ  َ ًِ ٱْعجُُدٗ۟ا ٱَّللَّ ْ٘ قَ يًِحب ۚ قَبَه يََٰ ٌْ َصَٰ َ٘د أََخبُٕ َُ َٰٚ ثَ إِىَ َٗ
َ٘ أََّشأَمُ  ٌُٕ  ۚ ِٔ ۟ا إِىَْي ٓ٘ ٌَّ تُ٘ثُ ٌْ فِيَٖب فَٱْستَْغفُِسُٗٓ ثُ َسُم ََ ٱْستَْع َٗ َِ ٱْْلَْزِض  ٍِّ
ِجيتٌ  ٍُّ َُّ َزثِّٚ قَِسيٌت   إِ
“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. 
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari 
bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu 
mohonlah ampunan-Nya,kemudian bertobatlah kepada-
Nya,Sesungguhnya Tuhan ku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)". 
Artinya, bahwa Allah Swt. menjadikan kita sebagai wakil 
untuk memakmurkan bumi. Terminologi ‗pemakmuran bumi‘ ini 
mengandung pemahaman tentang pertumbuhan ekonomi, 
sebagaimana yang dikatakan Ali bin Abi Thalib kepada seorang 
gubernurnya di Mesir: ―Hendaklah kamu memperhatikan 
pemakmuran bumi dengan perhatian yang lebih besar dari pada 
orientasi pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya dapat 
dioptimalkan dengan pemakmuran bumi. Barang siapa yang 
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memungut pajak tanpa memperhatikan pemakmuran bumi, negara 
tersebut akan hancur.‖
36
 Islam mendefinisikan pertumbuhan 
ekonomi sebagai perkembangan yang terus-menerus dari faktor 
produksi secara benar yang mampu memberikan konstribusi bagi 
kesejahteraan manusia.
37
 Dengan demikian, maka pertumbuhan 
ekonomi menurut Islam merupakan hal yang sarat nilai. Suatu 
peningkatan yang dialami oleh faktor produksi tidak dianggap 
sebagai pertumbuhan ekonomi jika produksi tersebut misalnya 
memasukkan barang-barang yang terbukti memberikan efek buruk 
dan membahayakan manusia. 
Pemilikan dalam ekonomi islam terletak pada 
pemanfaatannya dan bukan menguasai secara mutlak terhadap 
sumber-sumber ekonomi. Kepemilikan dalam ekonomi islam 
terbatas sepanjang usia hidup manusia di dunia. Selain itu dalam 
ekonomi islam pemilikan perorangan tidak dibolehkan terhadap 
sumber-sumber ekonomi yang menyangkut kepentingan umum 
atau menjadi hajat hidup orang banyak. Sumber- sumber ini 
menjadi milik umum atau negara. Dalam ekonomi islam, 
kebebasan berusaha artinya bahwa setiap manusia bebas untuk 
melakukan aktivitas ekonomi apa saja sepanjang aktivitas ekonomi 
yang dilakukannya tidak dilarang dalam kerangka islami. Hal ini 
berbeda dengan ekonomi kapitalis yang memberikan kebebasan 
pada individu untuk beraktivitas secara berlebihan.
38
 
Perbandingan yang sangat utama antara konsep 
perkembangan dalam Islam dan konvensional merupakan terletak 
pada asas yang dipakai, dalam Islam faktor spritualitas (agama) 
jadi prioritas utama. Makna agama di mari merupakan ajaran 
agama yang termanifestasi dalam al- Qur‘ an serta sunnah Rasul. 
Walaupun prinsip pertumbuhan (ekonomi) dalam Islam 
berlandaskan al- Qur‘ an serta al- Hadist, tetapi dia tidak merinci 
secara perinci yang menyangkut masalah- masalah tekhnis, hendak 
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namun cuma menjelaskan secara global yang mencakup petunjuk- 
petunjuk pokok, kaidah- kaidah, prinsip dan canbang- cabang 
berarti yang bertabiat khusus, sebab permasalahan ekonomi 
termasuk permasalahan kemanusiaan yang bisa hadapi pergantian 
cocok dengan area dan zamannya, sebaliknya permasalahan yang 
bertabiat tekhnis dituntaskan lewat upaya manusia (ijtihad) cocok 
keadaan area serta zamannya.
39
 
Sebagaimana yang tengah diteliti dalam penelitian ini terkait 
industri dan pendidikan. Industri merupakan cabang ekonomi yang 
memiliki tingkat produktivitas lebih cepat dari 
perkembangantingkat produktivitas keseluruhan perekonomian.
40
 
Demikian itulah yang menjadikan industri sebagai dasar ekonomi 
yang paling penting. Dahulu manusia mendapat cara menggunakan 
uap dalam menjalankan mesin, maka mulailah industri mekanis 
menggantikan industri manual. Beberapa penelitian menemukan 
semakin besar jumlah penduduk, makin besar pula peranan industri 
dalam perekonomiannya. Maka industri sangat penting bagi suatu 
negara yang jumlah penduduknya sangat besar. Karena tingkat 
pendapatan dan jumlah penduduk merupakan faktor penting yang 
menentukan luas pasar suatu negara. 
Dalam Islam mengajarkan kita agar manusia melakukan 
segala aktivitas, segala kegiatan yang bermanfaat bagi diri sendiri 
maupun masyarakat umum.
41
 Sebagaimana dalam QS. At-Taubah: 
105, sebagai berikut: 
 َُ ۡ٘ ُْ ٍِ ۡؤ َُ اۡى َٗ  ٗٔ ىُ ۡ٘ َزُس َٗ  ٌۡ يَُن ََ ُ َع
ا فََسيََسٙ ّللّاَٰ ۡ٘ يُ ََ قُِو اۡع َٗؕ ٌِ يِ ٚ عَٰ َُ اِىَٰ ۡٗ َستَُسدُّ َٗ  
 َُ ۡ٘ يُ ََ ٌۡ تَۡع تُ ْۡ ب ُم ََ ٌۡ ثِ اىشََّٖبَدِح فَيَُْجِّئُُن َٗ ۚاۡىَغۡيِت   
"Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan 
                                                          
39 Ade Dede dan Rohayana, ―Ekonomi Islam Pendekatan al-Qur‘an dan 
Hadith,‖  Vol. 3, No. 1, Februari 2000, h. 3. 
40 Sadono Sukirno, ―Ekonomi Pembangunan‖, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2006), H. 151. 
41 M. Quraish Shihab, ―Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-




yang nyata, lalu diberitakan-Nyakepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan." (QS. At-Taubah:105).
42
 
Allah SWT telah menjelaskan dalam QS. At-Taubah: 105 
bahwasannya setiap perbuatan,perlakuan yang dilakukan manusia 
semua akan menerima balasannya. Ayat ini juga memperingatkan 
bahwa orang-orang yang menyalahi perintah agama, nantinya akan 
diperlihatkan kepada Rasul dan kaum Muslimin lainnya kelak 
dihari kiamat. Maka dari itu kita semua wajib melakukan hal-hal 
baik dalam melakukan pekerjaan, bekerja dengan halal. 
Islam mengarahkan umatnya untuk bekerja, apapun bentuk 
pekerjaan itu sesuai syariat islam. Karena rahmat Allah akan 
diberikan kepada umat-Nya yang rajin bekerja. Islam sangat 
mengecam umatnya yang malas dalam bekerja. Bahkan seorang 
muslim yang miskin sangat dekat dengan kekufuran. Industri 
dalam islam, seorang harus menepati aturan-aturan islam, agar 
tidak menyimpang dari tujuan islam. 
Terdapat lima prinsip seorang muslim dalam aktifitas 
ekonominya, ialah tauhid, uluhiyyah, tauhid rububiyyah, istiklaf, 
tazkiyah nafs, dan al-falah. Kelima asas tersebut di atas ialah 
pijakan utama yang memiliki nilai etika untuk manusia dalam 
melaksanakan pembangunan di mukabumi, sebab kelima asas 
tersebut telah mencakup segala aspek kebutuhan manusia baik 
modul ataupun spritualitas bagaikan karakteristik spesial ekonomi 
yang berlandaskan syarat syari‘ ah. Perihal ini menampilkan kalau 
pembangunan dalam perspektif ekonomi Islam bukan saja 
bertujuan buat mewujudkan ukuran kemanusiaan( insani) tetapi 
pula ditunjukan mempunyai ukuran ilahi.
43
 
Maka aspek utama motivasi berindustri dalam islam adalah: 
1. Berdasarkan ide keadilan islam. Seorang pengusaha islam tidak 
diperbolehkan untuk senantiasa mengejar keuntungan semata-
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mata dengan alasan bahwa ia memiliki kemampuan untuk 
menegakkan keadilan dan kebijakan yang diingini oleh agama 
islam. Permasalahan yang dihadapi pengusaha sehubungann 
dengan rasionalitas ekonomi dan kehendak islam adalah bahwa 
ia diharapkan akan bertindak untuk mendukung dan 
menguntungkan para konsumen disamping keuntungannya 
sendiri. 
2. Berusaha membantu masyarakat dengan cara 
mempertimbangkan kemaslahatan orang lain pada saat seorang 
pengusaha membuat keputusan yang berkaitan dengan 
kebijaksaan perusahaan. 
3. Mengatasi pemaksimuman keuntungan sesuai dengan batas-
batas  yang telah ditetapkan oleh prinsip islam.
44
 
Tentang industri yang menyangkut kepentingan dan hajat 
masyarakat umum, Islam mengatur bahwa industri itu harus 
menjadi milik umum, tidak dikuasai pribadi. Seperti penjelasan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abyadh bin Hamal: 
“Bahwa dia meminta kepada Rasulullah untuk diberi hak 
mengelola tambang garam yang terdapat di daerah Ma’rab. 
Setelah dia pergi, Aqra’ bin Habis alTamimi bertanya: “Wahai 
Rasulullah, pada zaman Jahiliyah saya mengambil garam dari 
mana saja, Sesungguhnya engkau telah memberikan sesuatu yang 
bagaikan air mengalir (menyangkut kebutuhan hidup orang 
banyak)”. Maka Rasulullah kemudian mengambil kembali 
pemberian hak pengelolaan garam dari Abyadh bin Hamal. 
Abyadh berkata: “Saya berikan kembali tambang garam ini 
sebagai sadaqah dariku”. “ Ya, tambang garam ini sadaqah 
darimu, saya ambil kembali karena tambang ini seperti air 
mengalir yang boleh diambil oleh siapa saja”.  
Hadis diatas menerangkan bahwa iqtha‘ (hak pemberian 
Negara) kepada swasta untuk bidang-bidang yang meliputi hajat 
hidup orang banyak dapat ditarik kembali dan dikuasai sepenuhnya 
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oleh Negara untuk maslahat seluruh warga Negara. Usaha-usaha 




Selain itu pendidikan merupakan upaya pengembangan 
dan pembinaan seluruh potensi manusia (ruhaniah dan jasadiyah) 
tanpa terkecuali dan tanpa prioritas dari sejumlah potensi yang ada. 
Dengan pengembangan dan pembinaan seluruh potensi tersebut, 
pendidikan diharapkan dapat mengantarkan manusia pada suatu 
pencapaian tingkat kebudayaan yang menjunjung hakikat 
kemanusiaan manusia. Pendidikan juga merupakan suatu upaya 
memperkenalkan manusia akan eksistensi dirinya, baik sebagai diri 
pribadi yang hidup bersama hamba Allah yang terikat oleh hukum 
normatif (syariat) dan sekaligus sebagai khalifah di bumi. 
Sebagaimana yang telah diketahui, islam menekankan 
umatnya untuk belajar dan berpendidikan. Hal itu dapat dibuktikan 
dari banyaknya seruan untuk belajar yang dapat ditemui dalam QS. 
At-Taubah: 122 sebagai berikut: 
ْنُهْم َطآِئَفٌة  َوَما َكاَن ٱْلُمْؤِمُنوَن لَِينِفُرو۟ا َكآفًَّة ۚ َفلَْوََل َنَفَر ِمن ُكلِّ ِفْرَقٍة مِّ
يِن َولُِينِذُرو۟ا َقْوَمُهْم إَِذا َرَجُعٓو۟ا إِلَْيِهْم لََعلَُّهْم َيْحَذُرونَ   لَِّيَتَفقَُّهو۟ا ِفى ٱلدِّ
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka 
itu dapat menjaga dirinya.”
46
 
Pada dasarnya islam sebagai agama yang sempurna telah 
memberikan pijakan yang jelas tentang tujuan dan hakikat 
pendidikan, yakni memberdayakan potensi fitrah manusia yang 
condong kepada nilai-nilai kebenaran dan kebajikan agar dapat 
                                                          
45 Imam Kamaluddin,‖ Perindustrian Dalam Pandangan Islam‖, Volume 7 
Nomor 2, Sya‘ban 1434/2013, h. 249. 





memfungsikan dirinya sebagai hamba, sebagaimana firman Allah 
dalam QS. As-Syam :8 sebagai berikut: 
 َفأَْلَهَمَها فُُجوَرَها َوَتْقَواَها
"Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya." (Asy-Syams: 8)
47
 
Yakni Allah menerangkan kepadanya jalan kefasikan dan 
ketakwaan, kemudian memberinya petunjuk kepadanya sesuai 
dengan apa yang telah ditetapkan Allah untuknya. Oleh karena itu, 
pendidikan berarti suatu proses membina seluruh potensi manusia 
sebagai makhluk yang beriman dan bertakwa, berfikir dan 
berkarya, untuk kemaslahatan diri dan lingkungannya. Islam begitu 
menganggap penting terhadap ilmu pengetahuan. Dari sinilah dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan hal yang di sarankan 
dan di perintahkan Allah SWT.
48
 
Sektor industri dan pendidikan membutuhkan tenaga 
manusia dalam pelaksanaanya, pengoperasiannya. Sehingga 
dibutuhkan tenaga kerja (SDM) yang ahli dan terampil dibidang-
bidang tertentu. Contoh dari industri pengolahan antara lain 
industri tekstil, makanan, kerajinan tangan, furniture, sepatu dan 
kebutuhan kehidupan lainnya. Allah SWT telah menjelaskan 
tentang pemanfaatan segala sesuatu yang ada dibumi salah satunya 
yang dijelaskan didalam QS. Al-Qasas: 77 sebagai berikut: 
 ِْ أَْحِس َٗ ّْيَب ۖ  َِ اىدُّ ٍِ َْْس َِّصيجََل  ََل تَ َٗ ُ اىدَّاَز اْْلِخَسحَ ۖ  ب آتَبَك ّللاَّ ََ اْثتَِغ فِي َٗ
ب ََ َ ََل يُِحتُّ  َم َُّ ّللاَّ ََل تَْجِغ اْىفََسبَد فِي اْْلَْزِض ۖ إِ َٗ ُ إِىَْيَل ۖ  َِ ّللاَّ أَْحَس
 َِ ْفِسِدي َُ  اْى
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
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bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan”. (QS. Al-Qasas: 77)
49
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya mengarahkan 
pandangan pada akhirat sebagai tujuan akhir umat manusia. 
Bagaimana manusia harus menjaga apa-apa yang telah ada di muka 
bumi. Dalam melakukan kegiatan memenuhi kebutuhan hidup 
manusia janganlah mencampur adukkan hal-hal yang batil 
(keburukan) dalam mendapatkan sesuatu (pendapatan). 
Pembangunan dan pertumbuhan suatu negara sangat penting bagi 
kemajuan suatu negara dalam hal ini dengan adanya kesempatan 
yang Allah SWT berikan kepada manusia di bumi sebagai khalifah, 
dapat dilakukan dengan cara mengelola sumber daya alam yang 
tersedia di bumi dengan sebaik-baiknya dan jangan merusak di 
muka bumi. 
 
C. Sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia merupakan negara yang masih berada difase 
pembangunan atau negara berkembang. Indonesia memiliki 
berbagai permasalahan, salah satunya kependudukan. Besarnya 
jumlah penduduk disertai dengan tingginya persebaran penduduk. 
Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk menyebabkan terus 
bertambahnya jumlah tenaga kerja, sedangkan disisi lain adanya 
keterbatasan lapangan kerja yang semakin bertambahnya 
pengangguran.
50
Dengan kondisi indonesia saat ini, sektor industri 
mampu mengatasi masalah perekonomian. Dimana industri dapat 
menyokong sektor perekonomian lainnya menuju ke pembangunan 
ekonomi. Oleh karena itu, sektor industri mampu mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi yang merupakan prosestransformasi 
perubahan struktural. Sektor industri pengolahan memiliki peran 
utama untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi 
setiap tahunnya, dimana memperluas lapangan usaha, memperluas 
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kesempatan kerja dan sebagainya. Pembangunan ekonomi itu 
sendiri untuk merubah dalam struktur produksi, dan sumber daya. 




Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Industri Pengolahan 
adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan 
mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan 
tangan sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang 
yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, 
dan sifatnya lebih dekatkepada pemakai akhir. Termasuk dalam 
kegiatan ini adalah jasa industri/makanan dan pekerjaan perakitan 
(assembling).
52
 Struktur perekonomian suatu wilayah yang relatif 
maju ditandai oleh semakin besarnya peran sektor industri 
pengolahan dan jasa dalam menopang perekonomian wilayah 
tersebut. Sektor ini telah menggantikan peran sektor tradisional 




Dalam proses pembangunan, Sektor industri menjadi 
prioritas pembangunan yang diharapkan memiliki peranan sebagai 
leading sector atau sektor pemimpin bagi pembangunan sektor-
sektor lainnya. Leading sector maksudnya adalah dengan 
pembangunan industri maka memacu dan mengangkat 
pembangunan sektor-sektor lainnya seperti sektor pertanian dan 
sektor jasa. Investasi menjadi penting bagi pertumbuhan ekonomi 
terkait dengan kontribusi yang diberikannya. Kontribusi investasi 
terhadap pertumbuhan ekonomi bisa dilihat dari sisi permintaan 
dan penawaran. Dari sisi permintaan, peningkatan investasi 
menstimulasi petumbuhan ekonomi dengan menciptakan 
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permintaan yang efektif. Berdasarkan sisi penawaran, peningkatan 
investasi merangsang pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan 
lebih banyak cadangan modal yang kemudian berkembang dalam 
bentuk peningkatan kapasitas produksi. Salah satu indikator yang 
berperan dalam pembangunan ekonomi adalah sektor industri, 
karena dengan adanya sektor industri dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Sektor industri juga sangat berperan aktif 
dalam memaksimalkan pembangunan. Pertumbuhan sektor industri 
juga ditandai dengan semakin meningkatnya produksi.
54
 
Pertumbuhan sektor-sektor usaha  pada sektor produksi 
pada suatu wilayah akan menambah jumlah tenaga kerja. 
Pertambahan jumlah sektor-sektor usaha berpengaruh positif 
terhadap jumkah tenaga kerja. Maksudnya ialah jika jumlah sektor 
usaha makin bertambah maka akan menambah jumlah tenaga 
kerja. Dari hasil penelitian Muhtamil, dalam penelitiannya yang 
berjudul pengaruh perkembangan industri terhadap peneyerapan 
tenaga kerja di Provinsi Jambi. Hasil penelitian menunjukkan 
pengaruh positif yang signifikan terhadap unit usaha dengan 
penambahan tenaga kerja.
55
 Menurut Lewis dalam Todaro, 
pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja 
dimulai dari investasi di sektor industri, dan akumulasi modal 
secara keseluruhan di sektor modern akan menimbulkan perluasan 
output pada sektor modern tersebut. Pengalihan tenaga kerja dari 
sektor pertanian ke sektor modern (industri) selanjutnya akan 
meningkatkan pertumbuhan output dan peningkatan penyerapan 
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Menurut Hirschman, perkembangan atau pertumbuhan 
yang cepat dari satu ataupun sebagian industri menekan 
perkembangan industri-industri yang lain yang terpaut dengan 
sektor industri yang berkembang lebih dulu. Dalam area produksi 
mekanisme pendorong pembangunan yang terbentuk sebagai 
akibat dari terdapatnya hubungan antara bermacam dan berbagai 
industri dalam menyediakan beberapa barang yang digunakan 
sebagai bahan mentah untuk industri yang lain, dibedakan menjadi 
2 ragam yakni pengaruh keterkaitan ke balik serta pengaruh 
keterkaitan ke depan. Pengaruh keterkaitan ke belakang artinya 
tingkatan rangsangan yang diciptakan oleh pembangunan suatu 
industri terhadap pertumbuhan industri yang lain. Sebaliknya 
pengaruh keterkaitan ke depan merupakan tingkatan rangsangan 
yang dihasilkan oleh industri yang awal untuk input mereka.
57
 
Istilah industri didefinisikan sebagai kegiatan memproses 
atau mengolah barang dengan menggunakan sarana dan peralatan. 
Istilah industri juga digunakan bagi suatu bagian produksi ekonomi 
yang terfokus pada proses manufakturisasi tertentu yang harus 
memiliki permodalan yang besar sebelum dapat meraih 
keuntungan. Sektor industri merupakan komponen utama dalam 
pembangunan ekonomi nasioanl Indonesia. Sektor industi tidak 
saja mampu memberikan kontribusi ekonomi yang besar melalui 
nilai tambah, lapangan kerja, dan devisa bagi negara. Selain itu, 
sektor industri mampu memberikan kontribusi yang besar dalam 
transformasi kultural bangsa ke arah modernisasi kehidupan 
masyarakat yang menunjang pembentukan daya saing nasional.
58
 
Peranan sektor industri dalam menciptakan produksi nasional dan 
menampung tenaga kerja telah dapat dilihat bahwa peranannya 
meningkat. Dalam sektor industri itu sendiri peranan sub sektor 
industri pengolahan pada umumnya mengalami kenaikan pula 
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Salah satu pilar penting bagi pembangunan ekonomi suatu 
negara yaitu dengan terselenggaranya proses pembangunan di 
segala bidang. Pembangunan di suatu negara dikatakan berhasil 
apabila pendapatan perkapita masyarakatnya terus meningkat. 
Konstribusi dari adanya sektor industri telah menunjukkan 
keberhasilan dalam pembangunan nasional dilihat dari kenaikan 
PDRB dari tahun ke tahun yang signifikan. Sektor industri 
memiliki peranan dari sektor pemimpinan dalam kaitannya dengan 
keberhasilan sebuah pembangunan ialah dengan adanya 
pembangunan industri, maka diharapkan akan dapat memacu dan 
mendorong pembangunan sektor-sektor lainnya. Pertumbuhan 
industri yang cukup cepat akan mendorong adanya perluasan 
kesempatan kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan 
pendapatan dan permintaan masyarakat. Adanya peningkataan 
permintaan menunjukkan bahwa perekonomian tumbuh dengan 
sehat. Laju pertumbuhan sektor industri mengacu pada teori 
pertumbuhan ekonomi regional dimana menyangkut pada 
perkembangan berdimensi tunggal dan diukur melalui peningkatan 
output dan pendapatan.
60
 Sektor industri juga mempengaruhi 
perkembangan sektor jasa, misal dengan berdirinya lembaga-
lembaga keuangan, lembaga marketing atau periklanan 




Sektor industri pengolahan meliputi seluruh aktivitas 
penciptaan yang bertujuan tingkatkan kualitas benda serta jasa. 
Industri biasanya dikenal bagaikan mata rantai berikutnya dari 
usaha- usaha memadai kebutuhan (ekonomi) yang berhubungan 
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dengan bumi, ialah setelah pertanian, perkebunan serta 
pertambangan yang berhubungan erat dengan tanah. Peran industri 
terus menjadi jauh dari tanah, yang ialah basis ekonomi, budaya 
serta politik. Proses penciptaan bisa dicoba secara mekanis, 
kimiawi ataupun proses yang yang lain dengan memakai alat- alat 
simpel serta mesinmesin. Proses tersebut bisa dicoba oleh industri 
industri, industri pertanian, pertambangan ataupun industri yang 
lain. Sektor industri dianggap sebagai sektor pemimpin (the 
leading sektor) dalam kaitannya dengan keberhasilan sebuah 
pembangunan yaitudengan adanya pembangunan industri maka 
diharapkan dapat memacu danmendorong pembangunan sektor-
sektor lainnya, misalnya sektor pertaniandan sektor jasa. 
Pertumbuhan industri yang cukup pesat akan 
merangsangpertumbuhan sektor pertanian guna menyediakan 
bahan-bahan baku bagikegiatan industri. Sektor jasa pun turut 
berkembang dengan adanyaindustrialisasi tersebut, misalnya 
berdirinya lembaga-lembaga keuangan,lembaga-lembaga emasaran 
atau periklanan, dan sebagainya yang semuaitu nantinya akan 
mendukung lajunya pertumbuhan industri.
62
 Kategori sektor 
industri pengolahan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dibagi 
menjadi : 
1. Industri Pengolahan Batubara dan Pengilangan Migas 
2. Industri Makanan dan Minuman 
3. Industri Pengolahan Tembakau 
4. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 
5. Industri Kulit, Barang dari Kulit, dan Alas Kaki 
6. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus, dan Barang 
Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya 
7. Industri Kertas dan Barang dari Kertas, Percetakan, dan 
Reproduksi Media Rekaman 
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8. Industri Kimia, Farmasi, dan Obat Tradisonal 
9. Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik 
10. Industri Barang Galian Bukan Logam 
11. Industri Logam Dasar 
12. Industri Barang Logam, Komputer, Barang Elektronik, Optik, 
dan Peralatan Listrik 
13. Industri Mesin dan Perlengkapan 
14. Industri Alat Angkutan 
15. Industri Furnitur 
16. Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi, dan Pemasangan 
Mesin dan Peralatan. 
Sektor industri terhadap pertumbuhan dan pembangunan 
ekonomi memiliki peranan yang penting diberbagai negara. Di 
karenakan sektor industri memiliki keuunggulan-keunggalan yang 
menjadikan sektor industri dominan dan berpengaruh bagi 
pergerakan pertumbuhan ekonomi. Bagi teori ekonomi 
pembangunan, terus menjadi besar kontribusi sektor Industri 
pengolahan terhadap pembangunan ekonomi sesuatu wilayah 
hingga hendak terus menjadi maju. Bila sesuatu negeri donasi 
sektor industrinya sudah diatas 30% hingga bisa dikatakan negeri 
tersebut terkategori negara maju.
63
 Bahan- bahan industrial 
senantiasa mempunyai― dasar ubah‖( term of trade) yang besar 
ataupun lebih menguntungkan dan menghasilkan nilai tambah yang 
lebih besar dibanding bahan- bahan sektor lain. Perihal ini 
diakibatkan sebab sektor industri mempunyai alterasi produk yang 
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D. Sektor Jasa Pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi bagi negara berkembang seperti 
Indonesia, sangat urgen guna mempercepat pertumbuhan ekonomi 
merupakan sasaran yang harus dicapai agar dapat sejajar dengan 
negara-negara maju. Tanpa pertumbuhan ekonomi, tidak akan 
terjadi peningkatan kesejahteraan, kesempatan kerja, produktivitas, 
dan distribusi pendapatan. Pertumbuhan suatu perekonomian  tidak 
lepas dari peran pendidikan yang akan meningkatkan dan 
mempertinggi kualitas tenaga kerja, sehingga memungkinkan 
tersedianya angkatan kerja yang lebih terampil, handal, dan sesuai 
dengan tuntutan pembangunan nasional. Untuk memperbaiki 
kualitas tenaga kerja diperlukan pendidikan sebagai salah satu 
modal dasar manusia untuk mencapai pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan. Pendidikan memainkan peranan utama dalam 
membentuk kemampuan sebuah negara berkembang untuk 
menyerap teknologi modern dan untuk mengembangkan kapasitas 




Pendidikan dalam globalisasi mempunyai peranan bermanfaat 
untuk mempersiapkan penduduk agar mempunyai kesiapan raga 
serta mental untuk mengalami pergantian yang terus menjadi tidak 
terbendung dalam bermacam aspek kehidupan manusia. Sesudah 
diresmikan kebijakan pembelajaran untuk harus belajar 9 tahun 
untuk warga cocok dengan yang tercantum dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No 47 Tahun 2008, dikala ini 
pemerintah mengupayakan harus belajar 12 tahun lewat Program 
Indonesia Pintar( PIP) cocok dengan program Nawacita 
pemerintahan Presiden Joko Widodo. Kebijakan ini dicoba untuk 
tingkatkan Indeks Pembangunan Manusia salah satunya dengan 
tingkatkan akses serta insfrastruktur pembelajaran.
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Pendidikan merupakan usaha sadar serta sistematis yang 
dilakukan tidak hanya memanusiakan manusia namun pula agar 
manusia menyadari letaknya sebagai khalifatullah fil ardhi, yang 
pada gilirannya hendak semakin menambah dirinya untuk menjadi 
manusia yang beriman, berilmu serta beramal saleh memanglah 
mempunyai derajat yang tinggi. Upaya untuk tingkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia masih terus dilakukan. Dalam pendidikan 
salah satu upaya untuk tingkatkan mutu pendidikan di Indonesia 




Semakin meningkatnya mutu pendidikan akan diimbangi 
dengan meningkatnya kebutuhan yang wajib dipenuhi dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Pembiayaan pembelajaran terdiri atas 
bayaran investasi, bayaran pembedahan, serta bayaran personal.
68
 
Keterbatasan ekonomi menjadi salah satu faktor penting yang 
menyebabkan anak terpaksa putus sekolah. Seiring meningkatnya 
jenjang pendidikan maka kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
menempuh pendidikan tersebut akan semakin besar. Pemenuhan 
setiap kebutuhan pendidikan tidak terlepas dari biaya yang harus 
dikeluarkan, baik dalam bentuk biaya langsung maupun biaya tidak 
langsung.
69
 Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi ―Pendidikan berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan  
kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi 
peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman  dan  
bertakwa  kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri  dan  menjadi  warga  negara  
yang  demokratis  dan  bertanggung jawab‖.
70
 
Modal manusia adalah stok kompetensi, ilmu pengetahuan, 
atribut sosial dan personal, termasuk kreativitas, yang melekat pada 
kemampuan menggunakan tenaga kerja dalam menghasilkan nilai 
ekonomi. Banyak teori mengaitkan secara eksplisit antara investasi 
pembangunan modal manusia dengan pendidikan, dan peran modal 
manusia dalam pembangunan ekonomi, pertumbuhan 
produktivitas, dan inovasi seringkali disebut sebagai justifikasi 
untuk adanya subsidi oleh pemerintah pada pendidikan dan 
pelatihan keterampilan kerja.
71
 Simkovic, menyimpulkan bahwa 
mengalokasikan sumberdaya pendidikan secara lebih efisien akan 
bermanfaat tidak saja bagi individu siswa/mahasiswa tapi juga 
keluarga mereka. Dengan kasus AS ditemukan bahwa 
produktivitas dan daya saing tenaga kerja AS meningkat, dengan 
konsekuensi manfaat bagi keuangan sektor swasta dan sektor 
publik. Oleh karena itu, dalam jangka panjang, efisiensi demikian 
selanjutnya dapat meningkatkan sumberdaya yang tersedia untuk 
investasi lebih lanjut dalam pendidikan dan penelitian
72
. 
Pendidikan sebagai salah satu bagian penting dari pembentukan 
modal manusia semakin mendapat perhatian dari peneliti dengan 
kajian empiris berbagai berbagai negara dan antarnegara. Kuantitas 
dan kualitas pendidikan diyakini menentukan efisiensi dan 
produktivitas perekonomian. Semakin tinggi jumlah tenaga kerja 
yang terdidik dan terampil, semakin produktif suatu masyarakat. 
Ini tidak berarti bahwa semakin besar belanja pemerintah, semakin 
banyak keluaran dari sistem pendidikan yang berkualitas. 
Cooray, menemukan bahwa kuantitas pendidikan yang 
diukur dengan angka partisipasi sekolah (enrolment ratios) secara 
pasti memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Namun pengaruh 
belanja pemerintah pada pertumbuhan ekonomi secara umum 
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Al-Qur‘an sebagai pedoman umat muslim memerintahkan 
manusia untuk terus belajar dan menuntut ilmu. Ilmu bagaikan 
pelita dan penuntun dikala kegelapan, ilmu juga menjadi penuntun 
manusia untuk menjalani kehidupannya di dunia ini. Perintah 
untuk menuntut ilmu terdapat dalam QS. Al-Alaq 1-5, dalam ayat 
pertama berbunyi iqra’ yang artinya membaca, menelaah, 
menyampaikan, mendalami, meneliti. 
Mutu tenaga kerja dipengaruhi oleh sebagian aspek antara 
lain pembelajaran serta kesehatan.
74
 Di antara bermacam aspek ini, 
pembelajaran dikira yang mempunyai peranan sangat berarti dalam 
memastikan mutu manusia. Implikasinya, dengan terus menjadi 
besar pembelajaran, hingga hidup manusia akanmenjadi terus 
menjadi bermutu. Dalam kaitannya dengan pereko- nomian secara 
nasional, terus menjadi besar mutu hidup sesuatu bangsa, hingga 
hendak terus menjadi besar tingkatan perkembangan serta 
kesejahteraan bangsa tersebut. Kian besar tingkatan pembelajaran 
tenaga kerja hingga hendak kian besar produktivitasnya serta 
dengan demikian pula hendak kian besar perkembangan ekonomi 
sesuatu negeri.
75
 Kenaikan mutu sumber energi manusia 
merupakan tugas pembelajaran. Pembelajaran bertujuan buat 
meningkatkan kemapuan serta karakter manusia buat penuhi 
harapan warga.
76
 Upaya tersebut bisa lewat pembelajaran sekolah( 
pendidikkan resmi) ataupun pembelajaran luar sekolah( 
pembelajaran nonformal). Konsep pembelajaran bagaikan suatu 
investasi yang ditafsirkan bagaikan intervensi kekuatan ekonomi( 
education as investement) sudah tumbuh secara pesat serta terus 
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menjadi diyakini oleh tiap negeri kalau pembangunan zona 
pembelajaran ialah prasyarat kunci untuk perkembangan sektor- 
sektor pembangunan yang lain. 
Menurut Romer (1991), modal manusia merujuk pada stok 
pengetahuan serta keterampilan berproduksi seorang. Pembelajaran 
adalah satu metode dimana orang dapat tingkatkan modal 
manusianya. Terus menjadi besar pembelajaran seorang, hingga 
diharapkan stok modal manusianya hendak terus menjadi besar. 
Sebab modal manusia memiliki ikatan yang positif dengan 
perkembangan ekonomi, hingga implikasinya pembelajaran pula 
mempunyai ikatan yang positif dengan produktivitas atau 
perkembangan ekonomi. Karenanya, aspek riset serta 
pengembangan menjadi jadwal utama apabila bangsa Indonesia 
berkeinginan untuk hidup sejajar dengan bangsa- bangsa lain yang 
telah jauh lebih maju.
77
 Meskipun modal manusia memegang 
peranan penting dalam pertumbuhan penduduk, para ahli ekonomi, 
politik, sosiologi bahkan engineering lebih menaruh prioritas pada 
faktor modal fisik dan kemajuan teknologi. Hal Ini karena 
berdasarkan data AS, total kombinasi kedua faktor ini 
menyumbang sekitar 65 persen pertumbuhan ekonomi AS pada 
periode 1948-79. Tetapi, sesungguhnya faktor teknologi dan modal 
fisik tidak bisa lepas dari faktor manusia. Suatu bangsa dapat 
mewujudkan kemajuan teknologi, termasuk ilmu pengetahuan dan 
manajemen, serta modal fisik seperti bangunan dan peralatan 
mesin-mesin hanya jika negara tersebut memiliki modal sumber 
daya manusia yang kuat dan berkualitas. Bila demikian, secara 
tidak langsung kontribusi faktor modal manusia dalam 
pertumbuhan penduduk seharusnya lebih tinggi dari angka 31 
persen.
78
 Keberhasilan jasa pendidikan ditentukan dalam 
memberikan pelayanan yang berkualitas kepada para pengguna 
jasa pendidikan tersebut (siswa, stakeholder, masyarakat). Secara 
sederhana layanan pendidikan bisa diartikan dengan jasa 
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pendidikan. Kata jasa (service) itu sendiri memiliki beberapa arti, 




Vizey   (1996)   menyatakan   ukuran   yang   paling  
populer     dalam     melihat     peranan     ekonomi     dalam  
pendidikan  adalah  mempertautkan  antara  ekonomi  dan  
pendidikan  itu  sendiri.  Pemikiran  Vizey  ini  didasarkan  pada 
asumsi bahwa pendidikan merupakan human capital.  Pemikiran   
ini   muncul   pada   era   indus trialisasi   dalam  masayarkat  
modern.  Argumen  ini  memiliki  dua  aspek,  yaitu: 
1. Pendidikan    merupakan    suatu    bentuk    investasi  nasional  
untuk  meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia    yang    
dibutuhkan    dalam    pertumbuhan  ekonomi modern. 
2. Pendidikan       diharapkan       menghasilkan       suatu  
peningkatan   kesejahteraan   dan   kesempatan   yang  lebih 
luas dalam kehidupan nyata.  Peran     ekonomi     dalam     
pendidikan     menunjang  kelancaran    proses    pendidikan,    
dan    sebagai    bahan  pengajaran  ekonomi  yang  
membentuk  manusia  ekonomi  yaitu   manusia   yang   dalam  
kehidupan   sehari-harinya  memiliki  kemampuan  dan  
kebiasaan  memiliki  etos  kerja, tidak   bekerja   setengah-
setengah,   produktif,   dan   hidup efesien. 
Pengembangan SDM melalui pendidikan menyokong 
secara   langsung   terhadap   pertumbuhan   ekonomi,  dan 
karenanya pengeluaran untuk pendidikan harus dipandang sebagai  
investasi  yang  produktif  dan  tidak  semata-mata dilihat  sebagai  
sesuatu  yang  konsumtif  tanpa  manfaat balikan yang jelas (rate of 
return). Sementara itu  Jones  (1984)  melihat  pendidikan  sebagai  
alat  untuk  menyiapkan  tenaga  kerja  terdidik  dan  terlatih  yang 
sangat dibutuhkan dalam  pertumbuhan  ekonomi  suatu  negara.  
Jones  melihat bahwa pendidikan  memiliki suatu kemampuan 
untuk menyiapkan  siswa  menjadi  tenaga  kerja  potensial. Hal  
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ini  menjadi  lebih  siap  latih  dalam  pekerjaannya yang   akan   
memacu   tingkat   produktivitas   tenaga kerja,   yang   secara   
langsung   akan meningkatkan pendapatan   nasional.   
Menurutnya,   korelasi   antara pendidikan  dengan pendapatan 




E. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian salah satu hal penting dan sangat berguna 
ialah tinjauan pustaka. Karena penelitian terdahulu memiliki 
fungsi sebagai acuan penelitian yang akan dilakukan untuk 
mempermudah penelitian selanjutnya, berikut beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan: 
Ayu Azhari Amin (Universitas Sam Ratulangi, 2015, 
Jurnal) penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 dengan judul 
penelitian ―Peranan sektor industri pengolahan terhadap 
perekonomian dan penyerapan tenaga kerja di provinsi sulawesi 
utara‖. Dengan menggunakan alat penelitian Location quotient, 
Multliplier basis ekonomi. Perbedaan penelitian terdahulu dan 
yang akan dilakukan ialah Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peranan sektor industri pengolahan terhadap 
perekonomian dan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi 
Utara. Hasil penelitian yang dilakukan Ayu yakni Peranan sektor 
industri pengolahan terhadap perekonomian provinsi sulawesi 
utara relatif stabil dari tahun ke tahun. Dan PDRB,sektor industri 
pengolahan provinsi sulawesi utara merupakan sektor non basis, 
sedangkan peranan sektor industri pengolahan terhadap 




Muhammad bahrul ulum (skripsi, 2018), penelitian yang 
dilakukan pada tahun 2018 dengan judul ―Kontribusi sektor 
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industri pengolahan terhadap perekonomian provinsi jawa timur 
tahun 2010 dan 2015‖. Dengan alat penelitian Analisis multiplier 
output. Tujuan penelitiannya ialah Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kontribusi dari adanya sektor pengolahan industri 
terhadap perekonomian di provinsi jawa barat pada tahun 2010 
dan 2015. Hasil penelitian menjelaskan Sektor industri 
pengolahan dapat menciptakan dan mendorong pertumbuhan 
sektor-sektor hulunya di Provinsi Jawa Timur. Pada kepekaan 
penyebaran pada tahun 2010 dan 2015 sektor industri pengolahan 
menjadi sektor dengan nilai tertinggi dan juga memiliki nilai 
kepekaan penyebaran lebih dari satu, itu berarti sektor industri 




Resky dewiyanti (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 
Makassar, 2019), penelitian ini berjudul ―Pengaruh sektor 
pertanian dan sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan 
ekonomi kabupaten pangkep‖. Alat analisis yang digunakan 
Analisis regresi berganda. Tujuan penelitian dilakukan adalah 
Penelitian ini menganalisis pengaruh sektor pertanian dan sektor 
industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten 
pangkep. Hasil penelitian ialah Hasil uji signifikan parsial pada 
uji T sektor pertanian berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan pada sektor industri 
pengolahan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi kabupaten pangkep.
83
 
Maria isnaini (skripsi, Universitas Uin Raden Intan 
Lampung, 2019), penelitian yang berjudul ―Pengaruh sektor 
pertanian, sektor industri pengolahan dan sektor jasa pendidikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung dalam 
perspektif ekonomi islam‖. Alat penelitian yang dilakukan yakni 
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Analisis statistik desktriptif dan Analisis regresi data panel. 
Tujuan penelitianya adalah Penelitian ini menganalisis pengaruh 
dari sektor pertanian, sektor industri pengolahan, dan sektor jasa 
pendidikanm terhadap pertumbuhan ekonomi yang terjadi di 
Provinsi Lampung. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Sektor 
pertanian, sektor industri pengolahan dan sektor jasa pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Lampung.
84
 
Arifin (Jurnal, STIA Lancang kuning dumai, 2019). Judul 
penelitian ―Pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Riau‖. Alat analisis yang digunakan Analisis regresi 
linear sederhana. Tujuan penelitian adalah Penelitian ini 
menganalisis dari pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Riau. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Arifin adalah Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
pendidikan yang di proxy dengan Angka Melek Huruf (AMH) 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Riau yang 
di proxy dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Hubungan AMH terhadap PDRB ini adalah positif yang berarti 
apabila AMH di Provinsi Riau meningkat sebanyak 1% maka 
PDRB Provinsi Riau akan meningkat sebanyak 24568.81%.
85
 
Heri Suparno (Jurnal, Universitas Mulawarman, 2014). 
Dengan judul ―Pengaruh pengeluaran pemerintah sektor 
Pendidikan, kesehatan, dan infrastuktur Terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan Peningkatan pembangunan manusia Di provinsi 
kalimantan timur‖. Alat penelitian yang digunakan Analisis jalur 
(path analysis). Tujuan penelitian yang dilakukan Heri ialah 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengeluaran 
pemerintah sektor Pendidikan, kesehatan, dan infrastuktur 
Terhadap pertumbuhan ekonomi dan Peningkatan pembangunan 
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manusia Di provinsi kalimantan timur. Hasil penelitiannya ialah 
Substruktur pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel pengeluaran pemerintah sektor pendidikan, kesehatan 
dan infrastruktur memberikan pengaruh secara langsung tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur. 
Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan dan kesehatan 
memberikan pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur, sedangkan 
pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur memberikan 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kalimantan Timur.
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Sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 
adalah untuk mengetahui pengaruh sektor industri pengolahan 
dan sektor jasa pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kota Bandar Lampung Periode 2010-2020 dalam perpektif 
ekonomi islam. Hal tersebut bertujuan dalam menambah 
wawasan penelitian. Apakah sektor industri pengolahan dan 
sektor jasa pendidikan tetap berpengaruh pada pertumbuhan 
ekonomi. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran teoritis dan alur pikir merupakan 
satu kesatuan, keduanya tidak bisa dipisahkan kendati demikian 
dapat dibedakan. Alur pikir penelitian adalah kerangka pemikiran 
teoritis yang digambar ke dalam suatu bagan, sehingga seseorang 
akan dapat mudah memahami kerangka pemikiran penelitian.
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Dalam penelitian yang tengah diteliti membahas mengenai 
pengaruh adanya sektor industri pengolahan dan sektor jasa 
pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar 
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Lampung. Pembangunan ekonomi daerah adalah ialah proses 
dimana pemerintah daerah mengelola sumberdaya-sumberdaya 
yang ada dan membentuk suatu pola kemitraannya antara 
pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu 
lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan 
ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. 
Industri mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin, dengan 
kata lain adanya pembangunan industri maka akan memacu dan 
mengangkat pembangunan sektor-sektor lainnya seperti sektor 
pertanian, pertambangan dan jasa. Misalnya pertumbuhan sektor 
industri yang pesat akan merangsang pertumbuhan sektor 
pertanian untuk menyediakan bahan-bahan baku bagi suatu 




Berdasarkan penelitian terdahulu sektor industri 
pengolahan telah berperan dalam pembentukan dan peningkatan 
PDRB Kota Bandar Lampung dengan perolehan devisa, 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan peningkatan barang 
dan jasa serta terciptanya lapangan pekerjaan sehingga 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Selain itu, dengan 
semakin tinggi pembelajaran atau pendidikan, hingga hidup 
manusia akan menjadi semakin bermutu. Dalam kaitannya 
dengan perekonomian secara nasional, terus menjadi tinggi mutu 
hidup sesuatu bangsa, hingga akan terus menjadi besar tingkatan 
perkembangan serta kesejahteraan bangsa tersebut. Kian besar 
tingkatan pembelajaran tenaga kerja hingga hendak kian tinggi 
produktivitasnya serta dengan demikian pula hendak kian besar 
pertumbuhan ekonomi sesuatu negeri.
89
 Pembelajaran bernilai 
berarti untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pembelajaran 
memiliki makna  kesejahteraan serta pendidikan bertabiat 
esensial untuk kehidupan yang memuaskan serta berharga. 
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Pembelajaran mempunyai kedudukan berarti dalam meresap 
teknologi modern dan meningkatkan kapasitas untuk terwujudnya 
perkembangan ekonomi. 
Dari penelitian yang sedang dilakukan ini diharapkan 
mengetahui pengaruh adanya sektor industri pengolahan dan 
sektor jasa pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 
Bandar Lampung periode 2010-2020, untuk memperjelas dan 
mempermudah memahami penelitian ini, berikut digambarkan 











Gambar 1.1 kerangka pemikiran 
Keterangan : 
: Pengaruh secara parsial X1 dan X2 terhadap Y 
: Pengaruh secara simultan X1 dan X2 terhadap Y 
 
G. Hubungan Variabel dan Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Penelitian yang merumuskan 
















 Berdasarkan pada permasalahan pokok yang akan 
diteliti, berikut jawaban sementara hipotesis yang akan diteliti : 
1. Pengaruh Sektor Industri Pengolahan secara Parsial Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
Kontribusi sektor industri terhadap pembangunan 
nasional dari tahun ke tahun menampilkan kontribusi yang 
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Maria Isnaini dinyatakan bahwa sektor industri pengolahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Lampung. Hal ini dikarenakan industri 
pengolahan memegang peranan penting dalam pembangunan 
ekonomi suatu daerah karena melalui pembangunan industri 
maka akan memacu dan mengangkat pembangunan sektor-
sektor lainnya diharapkan dapat menciptakan peluang 
pekerjaan yang dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak dan 
pada gilirannya nanti meningkatkan pendapatan masyarakat 
secara keseluruhan, karena pertumbuhan ekonomi ditandai 
dengan meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat. Di 
artikan bahwa jika sektor industri pengolahan mengalami 
peningkatan maka akan berpengaruh terhadap peningkatan 
produk domestik regional bruto di Provinsi Lampung. Jika 
semakin meningkat maka pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Lampung akan meningkat. 
Hipotesis yang dirumuskan: 
H1: Sektor industri pengolahan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) secara parsial. 
2. Pengaruh Sektor Jasa Pendidikan secara Parsial Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
Pendidikan merupakan suatu hal penting yang harus 
dimiliki oleh setiap negara. Pendidikan memiliki kaitan yang 
erat dalam pembangunan ekonomi. Dengan makin tingginya 
                                                          




pendidikan yang dimiliki oleh tenaga kerja maka akan 
semakin tinggi produktivitas yang dimiliki oleh tenaga kerja 
dengan demikian maka akan berpengaruh kepada peningkatan 
perumbuhan dan pengembangan perekonomian suatu negara. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuhendri, hasil 
penelitian menunjukkan yakni terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Sumatera Barat. 
Hipotesis yang dirumuskan: 
H2: Sektor jasa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
secara parsial. 
3. Pengaruh Sektor Industri Pengolahan dan Sektor Jasa 
Pendidikan Secara Simultan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
Sektor industri pengolahan dan jasa pendidikan 
merupakan salah satu sektor yang berpotensial dalam 
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Saputri Anggraini dalam 
skripsinya dengan judul ―Analisis Pengaruh Sector Pertanian 
Dan Sektor Industri Pengolahan Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Kabupaten Lampung Tengah Periode 2010-2017 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam‖. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sector industry pengolahan berpengaruh 
secara simultan signifikan terhadap pertumbuhan Kabupaten 
Lampung Tengah. Lalu penelitian terkait pengaruh pendidikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi dilakukan oleh Arifin dalam 
jurnalnya yang berjudul ―Pengaruh Pendidikan Dalam 
Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Riau‖. Hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh 








Hipotesis yang dirumuskan: 
H3: Sektor industri pengolahan dan sektor jasa pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik 
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